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Event MXGP Samota merupakan pagelaran internasional MXGP yang 

baru pertama kali diadakan di Pulau Sumbawa. Event ini diperkirakan 

akan mendatang wisatawan dalam jumlah besar yakni sekitar 50 ribu 

orang. Olehnya perlu kesiapan sumber daya manusia yang kompeten 

khusus dibidang akomodasi seperti hotel dan homestay untuk melayani 

tamu tersebut. Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

kompeten dibidang pelayanan akomodasi maka perlu dilakukan 

pelatihan bagi karyawan hotel dan pengelola homestay. Pelatihan ini 

dikhususkan untuk bidang yang dianggap vital seperti pada bidang 

pengolahan makanan dan minuman dan penyiapan kamar serta 

penerimaan tamu hotel atau homestay. Diharapkan ke depannya 

seluruh bidang ini bisa memiliki standar yang digunakan dan 

dipraktikkan oleh seluruh karyawan hotel dan pengelola homestay di 

Kabupaten Sumbawa. Tujuannya agar menjadi faktor penarik 

wisatawan untuk menyaksikan event MXGP Samota dan juga bisa 

menginap dalam waktu yang lama di akomodasi yang tersedia di 

Kabupaten Sumbawa. 
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1. PENDAHULUAN 

Samota merupakan salah satu kawasan destinasi pariwisata yang ada di Pulau Sumbawa. Samota sendiri 

merupakan singkatan dari Teluk Saleh, Pulau Moyo dan Gunung Tambora. Ketiga destinasi ini membentuk 

kawasan segitiga yang memiliki keunikan masing-masing sehingga menjadi destinasi pariwisata unggulan di 

Pulau Sumbawa dapat dilihat pada Gambar 1. Selain itu juga dalam kawasan Samota ini telah dibangun Sirkuit 

yang dinamakan Sirkuit Samota yang dikhususkan untuk balapan kejuaraan dunia yaitu Motocross Grand Prix.  

Kehadiran dari pagelaran internasional MXGP yang baru pertama kali diadakan di Pulau Sumbawa ini, 

diharapkan menjadi alat untuk memasarkan destinasi pariwisata yang ada yang tentunya akan peluang untuk 

menarik perhatian masyarakat dan media [1], sehingga destinasi tersebut akan menjadi perhatian masyarakat 

dunia [2]. Event MXGP masuk pada kategori Sport Event yang mendatangkan manfaat baik bagi kegiatan olah 

raganya sendiri maupun dampak secara ekonomi bagi tuan rumah [3], [4] dan ini menjadi lumrah dikarenakan 

sifat dari sport event ini mampu mendatangkan wisatawan dalam jumlah besar [5].  
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    Gambar 1. Kawasan Segitiga Samota 

 

Terkait dengan akan diadakannya MXGP di Sirkuit Samota ini, muncul beberapa pertanyaan khususnya 

dari kalangan akademisi seperti Politeknik Pariwisata Lombok. Pertanyaannya adalah bagaimana kesiapan 

akomodasi bagi pembalap dan wisatawan yang akan datang untuk menyaksikan balapan motocross skala 

internasional seperti MXGP Samota yang pertama kali diadakan di Pulau Sumbawa ini?, kemudian 

pertimbangan lainnya bahwa event ini akan dilaksanakan selama tiga hari berturut-turut yakni pada tanggal 24 

sampai dengan 26 Juni 2022 mendatang. Berdasarkan dari hasil wawancara dengan Kepala Dinas Pariwsata 

NTB, diperkirakan akan hadir sebanyak 50 ribu penonton yang asalnya bukan hanya dari wisatawan lokal 

namun juga mancanegara. Kehadiran dari penonton ini tentu memerlukan akomodasi sebagai tempat 

penginapan mereka selama berada di Kabupaten Sumbawa. Salah satu atribut yang menjadi penentu 

keberhasilan suatu event seperti MXGP ini adalah ketersediaan akomodasi yang memadai [2], [6], [7] yang 

berada di sekitar venue. Saat ini jumlah akomodasi khususnya kamar tamu yang ada di Sumbawa jumlahnya 

hanya sekitar 800 kamar dari beberapa jenis hotel yang ada di Sumbawa. Oleh karena itu pemerintah daerah 

dalam hal ini Dinas Pariwisata Provinsi NTB yang telah berkoordinasi dengan beberapa Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) yang ada di Kabupaten Sumbawa akan memanfaatkan homestay yang disiapkan dari rumah 

masyarakat setempat berjumlah sekitar 900 kamar.  

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari pengamatan terkait dengan ketersediaan akomodasi di 

Kabupaten Sumbawa dan alternatif lainnya yakni disediakannya homestay dari rumah penduduk, maka hal ini 

kemudian memunculkan pertanyaan yang menjadi analisis permasalahan dalam tulisan ini yakni, apakah 

sumber daya manusia khususnya pegawai hotel sudah memiliki kompetensi untuk melayani tamu asing dalam 

jumlah besar? Lalu, alternatif rumah penduduk yang dijadikan homestay, apakah penduduknya sudah memiliki 

pengetahuan dasar terkait pariwisata dan cara melayani tamu asing? Hal mendasar yang perlu ada dalam 

penyediaan akomodasi adalah tersedianya layanan kamar, makan dan minuman, dan layanan penunjang yang 

bersifat komersial [8] serta bentuk pelayanan dari karyawan kepada wisatawan [9]. 

Berdasarkan dari analisis permasalahan yang telah dipaparkan di atas, perlu untuk memberikan solusi 

aplikatif yang bisa langsung dirasakan oleh pegawai hotel dan pengelola homestay yang ada di Kabupaten 

Sumbawa, maka dilakukan pelatihan peningkatan kemampuan pegawai hotel dan pengelola homestay yang 

berfokus kepada masing-masing bidang di antaranya; 1. Pelatihan standar pengolahan makan dan minuman 

bagi tamu hotel dan homestay; 2. Pelatihan penyiapan kamar dan penerimaan tamu di hotel dan homestay. 

2. METODE  

Sirkuit MXGP-Samota ini berada di Kabupaten Sumbawa, sehingga fokus pelatihan ini ditujukan 

kepada perwakilan karyawan hotel yang jumlah dan perwakilan dari pengelola homestay dari desa wisata yang 

ada di Kabupaten Sumbawa sebanyak 26 orang peserta dari 30 orang yang direncanakan. Adapun bentuk 

pelaksanaan yang dilakukan adalah pelatihan yang menghadirkan tiga narasumber yang sesuai kompetensi 

bidang keahlian yang dilaksanakan di Ruang Praktik Siswa SMKN 1 Kabupaten Sumbawa. Untuk detailnya 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Daftar Narasumber dan  Materi Pelatihan 

No. Narasumber Bidang Keahlian Materi 

1 
Muhammad Husni, 

SST.Par., M.M. Par 
Room Division  

Pelatihan standar penyiapan kamar dan 

penerimaan tamu di hotel dan homestay. 

2 
Oktomi Harja, S.Par., 

M.M. Par 
Food Production 

Pelatihan standar pengolahan makanan 

di hotel dan homestay. 

 

Pelatihan ini dilaksanakan selama dua hari yakni pada tanggal 7-8 Juni 2022. Masing-masing 

narasumber diberikan waktu 6 jam.  Pada 1 jam pertama narasumber memberikan teori. Selanjutnya 1 jam 

berikutnya narasumber akan memberikan simulasi dan praktik. Kemudian 3 jam berikutnya dilakukan praktik 
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dan demonstrasi langsung oleh peserta secara bergantian. Metode pelaksanaan pelatihan dilakukan dengan pola 

seperti yang dijelaskan sebelumnya dirasa lebih efektif dan praktis di mana luarannya diharapkan mampu 

menjawab permasalahan dalam tulisan ini yaitu peserta memiliki pemahaman yang sama terkait dengan materi 

yang disampaikan dan bisa mempraktikkan di hotel atau homestay yang mereka kelola. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pelatihan ini berfokus kepada peningkatan kapasitas dari karyawan hotel dan juga 

pengelola homestay yang ada di Kabupaten Sumbawa. Peningkatan kapasitas ini berfokus kepada standar 

pelayanan yang dilakukan oleh karyawan hotel dan pengelola homestay baik dari penyediaan kamar, produk 

makanan yang akan diberikan sebagai bentuk pelayanan terbaik yang harus nanti diberikan kepada tamu 

khususnya yang datang untuk menyaksikan event MXGP Samota ini.  

 

3.1 Standar Pengolahan Makanan dan  Minuman Bagi Tamu Hotel dan Homestay 

Ketersediaan produk makanan dan minuman yang berkualitas menjadi salah satu faktor penting dalam 

kepuasan tamu [10] yang menginap di suatu hotel maupun homestay. Hal ini juga menjadi perhatian bagi 

narasumber yang perlu untuk disampaikan kepada seluruh peserta. Dari hasil pertanyaan langsung yang 

disampaikan oleh narasumber kepada para peserta, ternyata tidak ada peserta yang berasal dari latar belakang 

pendidikan perhotelan, sehingga saat mereka mengolah makanan di hotel maupun di homestay selama ini 

belajarnya secara otodidak. Sehingga selama ini mereka hanya menyiapkan sesuai dengan dari hasil belajar 

mandiri. Disampaikan oleh narasumber bahwa, saat perhelatan MXGP Samota yang akan berlangsung dalam 

beberapa waktu mendatang, Kabupaten Sumbawa akan kedatangan banyak tamu yang asalnya bukan hanya 

dari lokal namun juga mancanegara. Sehingga perlu untuk para pegawai hotel khususnya yang bekerja di dapur 

atau yang mengolah makanan yang memiliki standar dan cocok bagi tamu. Selain itu juga, penting bagi para 

pegawai untuk menerapkan hygiene dalam mengolah makanan, dikarenakan pengolahan dengan cara yang 

hygiene bisa berdampak pada kualitas makanan tersebut [11]. 

Materi yang diberikan oleh narasumber pada kegiatan ini berfokus pada menu breakfast. Hal ini penting, 

dikarenakan sudah menjadi kebiasaan tamu saat menginap, mereka lebih membutuhkan sarapan sebagai bekal 

awal untuk beraktivitas selama seharian, adapun untuk makan siang dan malam biasanya tamu akan memilih 

makan di luar. Narasumber memilih menu sarapan untuk appetizer adalah pancake durian, main course nasi 

goreng nanas dan dessert buah-buahan lokal.  

Pada menu pertama adalah appetizer. Narasumber memilih untuk membuat pancake dengan berbahan 

dasar pisang dikarenakan pisang sebagai salah satu buah lokal yang mudah untuk didapatkan di Kabupaten 

Sumbawa. Selain itu juga pancake berbahan dasar pisang lebih sederhana untuk dibuat sehingga tidak 

membutuhkan waktu yang lama untuk disajikan kepada tamu.  Pada tahap awal hal yang perlu dilakukan adalah 

memeriksa semua peralatan seperti teflon dan spatula. Kemudian bahan yang perlu dipersiapkan adalah tepung 

terigu, gula, garam, telur, susu cair dan mentega. Kemudian tahap berikutnya adalah tahapan memasak. Pada 

tahapan ini yang perlu dilakukan adalah; 

a. Pisang dipotong-potong kecil 

b. Buat adonan dengan seluruh bahan yang ada. 

c. Panaskan teflon 

d. Letakkan adonan dengan ukuran mini 

e. Ketika sudah setengah matang, letakkan potongan pisang di atasnya. 

f. Setelah matang, pancake diangkat dan oleskan madu di atasnya 

g. Hidangkan pancake. 

Pada menu kedua yaitu main course, narasumber memilih nasi goreng nanas dan omlete. Menu ini 

dipilih karena dinilai lebih mudah untuk dibuat dan bahan-bahannya mudah untuk didapatkan. Selain itu juga 

menu ini dinilai lebih familier bagi wisatawan yang akan menonton event MXGP yang berasal dari lokal 

maupun mancanegara. Adapun tahapan persiapan yang perlu dilakukan adalah pertama menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan adalah nasi yang sudah matang, bumbu-bumbu seperti garam, pepper, gula, saus tiram, 

dan kecap manis, seafood (udang dan cumi) dan minyak goreng. Setelah itu menyiapkan seluruh peralatan yang 

dibutuhkan seperti wajan dan spatula serta kompor yang menyala. Setelah bahan dan alat telah siap, maka 

masuk pada proses memasak yang tahapannya sebagai berikut: 

a. Panaskan wajan. 

b. Tuang minyak goreng. 

c. Masukkan telur. 

d. Masukkan seafood (Udang dan Cumi). 

e. Setelah terlihat matang, masukkan nasi yang sudah matang. 
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f. Aduk nasi hingga merata. 

g. Setelah terlihat matang, masukkan nanas dan bumbu-bumbu (pepper, gula, sauce tiram dan kecap 

manis). 

h. Aduk hingga merata 

i. Setelah matang sajikan. 

 

Pada menu ketiga yaitu dessert, narasumber memilih untuk memberikan menu untuk buah-buahan yaitu 

buah semangka dan buah nanas seperti yang terlihat pada Gambar 2. Alasan pemilihan buah semangka dan 

buah nanas dikarenakan merupakan buah lokal dan mudah untuk ditemukan di Kabupaten Sumbawa.  

 

 
Gambar 2. Demonstrasi Pemotongan Buah oleh Narasumber 

 

Narasumber memberikan penekanan kepada peserta bahwa ada beberapa persiapan yang perlu 

diperhatikan sebelum bekerja, seperti melakukan exercise sebagai keselamatan kerja juga pemanasan supaya 

tidak kaku ketika melakukan produksi makanan. Selain itu penggunaan hand gloves untuk menjaga kebersihan 

dan keselamatan kerja, kemudian melihat ketajaman dari pisau, menyiapkan talang yang bersih, mengecek 

kualitas buah dan mencuci buah. Selanjutnya proses pengupasan buah dilakukan mulai dari buah nanas. Khusus 

buah nanas perlu kejelian dikarenakan struktur buah yang memiliki semacam duri yang tertanam pada daging 

buah. Buah nanas dipotong kecil berbentuk segitiga sehingga memudahkan bagi tamu saat hendak 

menyantapnya. Adapun pemotongan buah semangka tidak perlu dikupas, hanya di potong kecil dan kemudian 

disusun rapi pada piring yang lebar (khusus buah). Letak buah saat di restoran harus berada terpisah dengan 

makanan berat atau dengan kata lain di tempat di meja khusus buah. Untuk menjaga kesegaran buah sebaiknya 

diletakkan es batu di sekitar atau di bawah piring buah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Demonstrasi Memasak Oleh Peserta 

 

Setelah Narasumber memberikan materi dan mendemonstrasikan pembuatan pancake durian, nasi 

goreng nanas dan tata cara pemotongan buah-buahan, selanjutnya peserta diarahkan untuk mempraktikkan 

langsung ketiga jenis materi seperti terlihat pada Gambar 3. Peserta melakukan praktik secara bergantian 

dikarenakan ketersediaan alat dan perlengkapan yang terbatas. Narasumber memperhatikan setiap peserta yang 

melakukan praktik dan mencatat poin-poin penting yang dilakukan peserta. Setelah peserta menyelesaikan 
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praktiknya, selanjutnya peserta diminta untuk menyajikan (display) di atas meja yang sudah disiapkan.  

Setelah seluruh peserta menyajikan menu makanannya di atas meja, selanjutnya narasumber menilai 

hasil olahan menu dengan menilai rasa dan tata cara penyajian di piring (plating). Pada akhir sesi narasumber 

menyampaikan evaluasi kepada peserta terkait hal yang menjadi kelebihan dan kekurangan hasil olahan menu 

peserta. Para peserta mencatat setiap penilaian narasumber untuk dijadikan sebagai masukan ke depannya. 

 

3.2 Standar Penyiapan Kamar Dan Penerimaan Tamu di Hotel dan Homestay 

Hotel dan homestay sebagai layanan akomodasi yang dibutuhkan oleh wisatawan saat berada di suatu 

destinasi. Layanan yang diberikan tentunya yang sesuai dengan harapan wisatawan atau tamu [12]. Layanan 

yang diberikan seperti layanan kamar makan dan minuman. Pada sesi ini ada tiga materi pokok yang dipaparkan 

oleh narasumber yakni, penyiapan kamar, penerimaan tamu baik pelayanan check in dan pelayanan check out. 

Pada materi penyiapan kamar tamu yaitu mengenai prosedur yang dilakukan dalam penyiapan kamar tamu 

hingga kamar tersebut siap untuk di tempati. Hal utama yang menjadi perhatian pada penyiapan kamar tamu 

adalah bersih atau tidaknya kamar [13] sehingga dikatakan siap untuk digunakan atau dijual kepada tamu. 

Narasumber memberikan materi terkait dengan prosedur penyiapan kamar tamu dimulai petugas masuk ke 

kamar dengan menyebutkan identitas serta mengetuk pintu secara sopan, membuka pintu dengan pelan, 

membuka curtain jendela dan menyalakan semua lampu, asbak dan gelas di taruh di washbasin, mengecek 

kondisi properti kamar, mengumpulkan sampah dan kemudian dimasukkan ke dalam garbage humper dan 

melakukan proses making bed selanjutnya melakukan pembersihan area lantai dan melengkapi guest supplies 

dan room supplies. Selanjutnya meninggalkan kamar dan dilanjutkan proses room double check oleh 

supervisor. Adapun secara teknis langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetuk pintu 3 kali dan menyebutkan identitas. 

b. Membuka pintu perlahan. 

c. Membuka pintu dan menyalakan semua lampu. 

d. Gelas dan asbak diletakkan di washbasin 

e. Periksa semua properti kamar. 

f. Lakukan stripping bed dan buang di tempat sampah 

g. Letakkan linen yang kotor pada trolley. 

h. Lakukan making bed 

i. Bersihkan kamar 

j. Lakukan dusting  

k. Mengatur room supplies 

l. Lakukan sweeping dan dusting. 

m. Periksa ulang hasil kerja. 

 

Materi penerimaan tamu disampaikan dua materi yakni process pelayanan check in dan proses 

pelayanan check out tamu. Proses check in merupakan bagian awal bagi tamu sebelum masuk ke dalam kamar 

bahkan menjadi kesan pertama [14] bagi tamu saat berada di hotel. Proses check in bertujuan untuk 

mendapatkan data atau informasi dari tamu sehingga pihak hotel memiliki data atau backup apabila terjadi hal-

hal yang tidak diinginkan. Adapun data-data yang dibutuhkan seperti nama tamu, alamat tamu, nomor telefon, 

email, dan jenis pembayaran yang dilakukan. Adapun langkah-langkah yang perlu dilakukan antara lain: 

a. Memberi salam (greeting). 

b. Menawarkan bantuan. 

c. Menanyakan reservasi tamu. 

d. Mengecek di sistem. 

e. Konfirmasi ulang reservasi. 

f. Menanyakan proses pembayaran dan menyiapkan kunci kamar. 

g. Tamu dipersilahkan ke kamar. 
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Gambar 4. Demonstrasi Check in dan Check out 

 

Pada materi check out dipaparkan mengenai proses dan prosedur check out. proses check out 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam pengelolaan kantor depan seperti telihat pada Gambar 4. Dalam 

proses dan prosedur check out bertujuan untuk memastikan pembayaran kamar [15] telah di laksanakan dan 

memastikan kondisi kamar tidak ada yang terbawa oleh tamu atau kondisi rusak. Pada materi ini narasumber 

kepada peserta menjelaskan prosedur yang bisa dilakukan dalam menjalankan proses check out pada tamu 

sebagai berikut: 

a. Memberi salam (greeting). 

b. Menawarkan bantuan. 

c. Meminta nomor kunci kamar tamu. 

d. Menyiapkan bill. 

e. Meminta review terkait hotel dan kamar. 

f. Memberikan ucapan selamat jalan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Praktik Making Bed oleh peserta dengan didampingi oleh narasumber 

 

Narasumber memberikan tiga materi ini secara berurutan. Selanjutnya diberikan kesempatan kepada 

peserta secara bergantian untuk bertanya dan mempraktikkan khususnya pada proses check in dan check out 

serta pada proses making bed. Pada proses check in dan check out, peserta melakukan simulasi dengan cara 

berbagi peran dan dilakukan secara berpasangan. Ada peserta yang menjadi tamu dan ada juga yang menjadi 

staf. Kemudian dilakukan secara bergantian. Saat proses simulasi narasumber memperhatikan dan mencatat 

setiap aktivitas yang dilakukan oleh para peserta. Khususnya pada tahapan critical point di masing-masing 

kegiatan baik prosedur check in maupun prosedur check out. 

Selanjutnya pada praktik penyiapan kamar tamu, peserta diminta untuk mempraktikkan secara 

bergantian proses making bed seperti terlihat pada Gambar 5. Untuk kegiatan praktik making bed dilakukan 

secara berpasangan dikarenakan ketersediaan bed dan kondisi kamar tempat praktik terbatas. Pada akhir sesi 

praktik peserta diberikan evaluasi terkait hasil praktik making bed yang dilakukan. 

 

3.3 Hasil Tanggapan Peserta Terhadap Pelatihan 

 Setelah dilakukan pelatihan baik materi pengolahan makanan dan  minuman dan penyiapan kamar 

dan  penerimaan tamu, di akhir sesi penutupan pada hari kedua, panitia membagikan kuesioner yang berisikan 
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12 butir pertanyaan kepada seluruh peserta pelatihan. Kuesioner yang dibagikan sebagai bentuk evaluasi dari 

peserta terkait dengan kualitas pelatihan yang dilakukan oleh Politeknik Pariwisata Lombok di Kabupaten 

Sumbawa. Setelah didapatkan hasil skor jawaban dari peserta, maka selanjutnya dilakukan interpretasi. Dasar 

interpretasi yang digunakan adalah dengan melihat nilai rata-rata dari masing-masing indikator penilaian 

sebagaimana yang diuraikan pada Tabel 2 [16]. 

 

Tabel 2. Dasar Interpretasi Skor Indikator Penilaian 

No. Rentang Skor Interpretasi 

1 1 – 1.8  Rendah 

2 > 1.8 – 2.6 Kurang 

3 > 2.6 – 3.4 Cukup 

4 > 3.4 – 4.2 Tinggi 

5 > 4.2 – 5.0 Sangat Tinggi 

 

 Hasil kuesioner yang telah dibagikan kepada peserta selanjutnya ditabulasi menggunakan microsoft 

excel kemudian datanya di-copy ke software SPSS Ver. 26. Data yang ada kemudian dianalisis menggunakan 

analisis distribusi frekuensi. Sehingga didapatkan hasil analisis data sebagaimana Tabel 3 berikut. 

 

Tabel 3. Hasil Analisis Distribusi Frekuensi  

Indikator Penilaian 

Skor Jawaban Nilai 

Rata-

rata 

1 2 3 4 5 

F % F % F % F % F % 

Materi kegiatan menarik 0 0 0 0 0 0 8 30.8 18 69,2 4.69 

Materi sesuai kebutuhan 0 0 0 0 0 0 7 26.9 19 73.1 4.73 

Peserta semangat dan antusias 0 0 0 0 0 0 3 11.5 23 88.5 4.88 

Materi jelas dan mudah dipahami 0 0 0 0 0 0 6 23.1 20 76.9 4.76 

Peserta memperoleh pengetahuan dan  

keterampilan baru 
0 0 0 0 0 0 4 15.4 22 84.6 4.84 

Materi aplikatif dan langsung diterapkan 

oleh masyarakat 
0 0 0 0 0 0 10 38.5 16 61.5 4.61 

Teknik penyampaian materi efektif 0 0 0 0 0 0 05 19.2 21 80.8 4.80 

Waktu penyajian efektif dan efisien 0 0 0 0 2 7.7 12 46.2 12 46.2 4.38 

Venue kegiatan layak 0 0 0 0 1 3.8 7 26.9 18 69.2 4.65 

Peralatan pendukung berfungsi dengan 

baik 
0 0 0 0 1 3.8 6 23.1 19 73.1 4.69 

Secara keseluruhan kegiatan memuaskan 0 0 0 0 0 0 4 15.4 22 84.6 4.84 

Kegiatan selanjutnya perlu dilakukan 0 0 0 0 0 0 4 15.4 22 84.6 4.84 

Rata-Rata Total Skor 4.72 

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi frekuensi pada Tabel 2 di atas, maka didapatkan hasil nilai rata-rata 

total skor dari indikator penilaian sebesar 4.72 dan sesuai dengan dasar interpretasi skor yang dinyatakan oleh 

[16] sebagaimana pada Tabel 1 maka nilai ini masuk pada kategori sangat tinggi. Sehingga dapat dinyatakan 

bahwa secara umum seluruh peserta beranggapan bahwa pelatihan seperti ini sangat cocok dan sesuai dengan 

kebutuhan peserta. Sehingga diharapkan ke depannya Politeknik Pariwisata Lombok dapat melakukan kegiatan 

pelatihan yang serupa. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pelatihan yang dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa seluruh peserta 

bisa mengikuti dan mempraktikkan materi yang diberikan dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari setiap materi 

baik pengolahan makanan, penyiapan kamar dan penerimaan tamu dapat dipraktikkan dengan lancar dan 

hasilnya baik. Berdasarkan hasil kuesioner yang dibagikan, secara keseluruhan pelatihan ini diberikan penilaian 

yang baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta.  

Selanjutnya, berdasarkan hail kegiatan yang dilakukan, maka diharapkan pelatihan serupa dapat 

dilakukan secara rutin dan dengan alokasi waktu yang lebih banyak. Beberapa tambahan pelatihan yang bisa 
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disarankan antara lain pelatihan barista, pelatihan food costing dan pelatihan pelayanan restoran oleh waiter. 
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